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BAB III
METODE PENELITIAN
0. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tindak pidana dengan sengja dan tanpa hak mengirimkan informasi elektronik yang berisi  pengancaman berdasarkan analisis Putusan Pengadilan Negeri Padang Sidempuan Nomor 112/Pid.Sus/2023/PN PSP.
0. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian dalam penulisan ini menggunakan jenis penelitian hukum yuridis normatif yaitu penelitian yang mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti terhadap bahan pustaka atau bahan sekunder.[footnoteRef:2]49 Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang mengungkapkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang menjadi objek penelitian.[footnoteRef:3]50  [2: 49 Soerjono Soekanto,2016,  Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta : UI Pers, h.45.]  [3: 50 Ronny Hanitijo Soemitro, 2014, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri,  Jakarta : Ghalia Indonesia,, h. 105] 

Penelitian ini bersifat deskriptif, sebab hanya menggambarkan objek yang menjadi pokok permasalahan.[footnoteRef:4] Penelitian deskriptif  mengarah kepada penelitian yuridis normatif yaitu penelitian yang bertitik tolak dari pemasalahan dengan melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, kemudian menghubungkannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. [4:  Bambang  Sunggono.2013, , Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Perkasa,  h. 24.] 

0. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini  bersumber dari :
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum berupa peraturan-peraturan mengenai tindak pidana  informasi dan transaksi elektronik.
2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
3. Bahan hukum tersier yakni  yang memberi informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum
0. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet, jurnal serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan tindak pidana  informasi dan transaksi elektronik.
0. Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut akan dianalisa dengan seksama dengan menggunakan analisis kualitatif atau dijabarkan dengan kalimat. Analisis kualitatif adalah analisa yang didasarkan pada paradigma hubungan dinamis antara teori, konsep-konsep dan data yang merupakan umpan balik atau modifikasi yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada data yang dikumpulkan.
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